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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Anemia merupakan salah satu masalah Kesehatan di dunia 

terutama pada remaja putri dan ibu hamil.  Anemia di Indonesia  pada remaja 

putri cukup tinggi sebanyak 72,3%. Anemia sering menyerang remaja putri 

disebabkan karena stress, haid atau terlambat makan. Kacang hijau merupakan 

salah satu minuman yang dapat meningkatkan kadar hemoglobin dalam darah. 

Kacang hijau yang mengandung zat besi, asam folat, vitamin C, vitamin A yang 

sangat di butuhkkan dalam proses pembentukan sel darah merah, sehingga dapat 

mengurangi masalah anemia defisiensi zat besi.    Abcdefghijkyksjbjbdbjbdjbjsbj 

Tujuan Penelitian : Untuk diketahuinya gambaran kadar hemoglobin pasca 

pemberian minuman sari kacang hijau pada santriwati di Pondok Pesantren 

Harsallakum  Kota Bengkulu Tahun 2022. 

Metode : Jenis Penelitian ini adalah deskriptif dengan analisis data univariat. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan kriteria (Puposive sampling). Jumlah 

sampel yang diperiksa sebanyak 32 orang. Pemeriksaan dilakukan dengan 

menggunakan alat Easy Touch GCHb. 

Hasil : Diketahui bahwa dari 32 respondensebelum mengkonsumsi minuman sari 

kacang hijau memiliki kadar hemoglobin normal >12gr/dl, dan setelah 

mengkonsumsi minuman sari kacang hijau terdapat 32 orang responden yang 

mengalami peningkatan kadar hemoglobin sebesar 1,222 gr/dl. 

Kesimpulan : Dari hasil penelitian dapat di lihat bahwa hamper seluruh 

responden mengalami peningkatan kadar hemoglobin setelah diberi minuman sari 

kacang hijau.   Penelitian ini  dapat menjelaskan bahwa sari kacang hijau mampu 

meningkatkan kadar hemoglobin . Diharapkan remaja putri untuk dapat 

meningkatkan pengetahuan terkait dengan manfaat sari kacang hijau bagi 

Kesehatan sehingga dapat mengurangi aneia defisiensi. 

 

Kata Kunci : Minuman Sari Kacang Hijau, Hemoglobin, Anemia jjbiijojoiln 
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ABSTRACT 

 

Background : Anemia is one of the health problems in the world, especially in 

adolescent girls and pregnant women. Anemia in Indonesia in adolescent girls is 

quite high as much as 72.3%. Anemia often attacks young women due to stress, 

menstruation or late eating. Green beans are one of the drinks that can increase 

hemoglobin levels in the blood. Green beans contain iron, folic acid, vitamin C, 

vitamin A which are very needed in the process of forming red blood cells, so 

that they can reduce the problem of iron deficiency anemia.  

Research Objectives: To find out the description of hemoglobin levels after 

giving green bean juice to female students at the Harsallakum Islamic Boarding 

School, Bengkulu City in 2022. 

Methods: This type of research is descriptive with univariate data analysis. The 

examination was carried out using the POCT method. 

Results: It is known that from 32 respondents, 31 people (98%) experienced an 

increase in hemoglobin levels, but there was a decrease in hemoglobin levels after 

being given mung bean juice as much as 1 person (2%). 

Conclusion: From the results of the study, it can be seen that almost all 

respondents experienced an increase in hemoglobin levels after being given green 

bean juice. This study can explain that mung bean juice can increase hemoglobin 

levels. It is hoped that young women will be able to increase knowledge related to 

the benefits of mung bean juice for health so that it can reduce deficiency anemia. 

 

Keywords: Green Bean Juice Drink, Hemoglobin, Anemia jjbiijojoilninininini
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan di Dunia terutama 

pada remaja putri dan ibu hamil. Menurut World Health Organization 

(WHO) 2017 menyebutkan anemia adalah salah satu kondisi jumlah sel 

darah merah tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan fisiologis tubuh. 

Penyebab anemia umumnya karena kekurangan pengaruh tentang anemia, 

kekurangan zat besifolat, vitamin B12 dan vitamin A (Apriyanti, 2019). 

Berdasarkan survei Demografi dan kesehatan Indonesia 2017, pravelnsi 

anemia di antara anak umur 5-12 di indonesia adalah 26% pada wanita umur 

13-18 yaitu 23%. Prevalensi anemia pada pria lebih rendah dibanding wanita 

yaitu 17% pada pria berusia 13-18 tahun (Safitri & Julaecha, 2021).   

Anemia adalah suatu keadaan dengan kadar hemoglobin lebih rendah 

dari nilai normal, anemia juga berarti suatu kondisi ketika teradapat 

defisiensi ukuran atau jumlah erotrosit atau kandungan hemoglobin. Kadar 

hemoglobin yang rendah akan mempengaruhi kesehatan seseorang serta 

mengganggu proses sirkulasi darah yang ada di dalam tubuh. (Mariyona, 

2019). Biasanya penurunan anemia ditandai dengan penurunan kadar 

hemoglobin kurang dari 13,5 g/dL pada pria dewasa dan kurang dari <12 

g/dL pada wanita dewasa. Kadar Hb <12 g/dL disebabkan karena kurangnya 

asupan zat besi melalui makanan, kehilangan zat besi basal,  banyaknya zat 
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besi yang hilang pada saat menstruasi, penyakit malaria, dan infeksi-infeksi 

(Ningsih & Lestari, 2020). 

Remaja putri (10-19 tahun) merupakan salah satu kelompok yang rawan 

menderita kadar Hb<12 g/dL (kadar Hb rendah) 3 kali lebih besar daripada 

remaja laki-laki. Karena setiap bulan remaja putri mengalami menstruasi, 

selain itu seringkali melalukan diet dan mengurangi makan. Diet tidak 

seimbang dengan kebutuhan tubuh akan menyebabkan tubuh kekurangan zat-

zat seperti zat besi (Ningsih & Lestari, 2020). 

Makanan yang dapat mencegah definisi zat besi yaitu kacang hijau, 

kacang hijau merupakan salah satu bahan makanan yang mengandung zat 

besi yang diperlukan untuk pembentukan sel darah sehingga dapat mengatasi 

efek penurunan Hb. Kacang hijau dapat berperan dalam pembentukan sel 

darah dan mencegah anemia karena kandungan fitokimia dalam kacang hijau 

sengat lengkap sehingga dapat membantu proses hematopoiesis. Kacang 

hijau juga memiliki kandungan vitamin dan mineral. Mineral sepert kalsium, 

fosfor, besi, natrium dan kalium (Faridah & Indraswari, 2017). 

Penelitian ini akan dilakukan pada siswi di asrama hal ini dikarenakan 

kebanyakan remaja putri khusus nya yang berada di asrama memiliki jadwal 

sekolah yang padat, kebiasaan pola hidup yang tidak teratur, baik makanan 

yang disajikan tidak cukup dn tidak seimbang kebuthhan gizinya, pola tidur 

dan gaya hidupnya, seperti sering melaksanakan sholat malam atau tahajud, 

dan puasa senin kamis (Ekayanti, 2020).  
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Untuk itu peneliti akan melakukan pemeriksaan kadar hemoglobin pada 

siswi yang setelah diberi minuman sari kacang hijau (instan) sebanyak 250 

ml perharinya selama 3 hari untuk mengetahui Gambaran Kadar Hemoglobin 

Pasca Pemberian Minuman sari Kacang Hijau pada santriwati di Pondok 

Pasantren Harsallakum Bengkulu. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dia tas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu Apakah minuman sari kacang hijau miliki  

pengaruh terhadap kadar hemoglobin pada santriwati di Pondok Pasantren 

Harsallakum? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk diketahuinya Gambaran Kadar Hemoglobin Pasca Pemberian 

Minuman sari Kacang Hijau pada santriwati di Pondok Pasantren 

Harsallakum Bengkulu. 

2. Tujuan khusus 

a. Untuk diketahuinya distribusi frekuensi kadar Hemoglobin sebelum 

Pemberian Minuman Sari Kacang Hijau pada Santriwati di Pondok 

Pesantren Harsallakum Kota Bengkulu 
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b. Untuk diketahuinya distribusi Frekuensi Kadar Hemoglobin Sesudah 

Pemberian Minuman Sari Kacang Hijau pada Santriwati di Pondok 

Pesantren Harsallakum Kota Bengkulu. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Institusi Pendidikan 

Dari hasil penelitiaan ini dapat memberikan informasi bagi mahasiswa 

tentang Gambaran Kadar Hemoglobin pasca Pemberian minuman sari 

kacang hijau pada santriwati di pondok pesantren harsallakum Kota 

Bengkulu. 

2. Manfaat Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan memberi pengetahuan dan referensi bagi 

peneliti selanjutnya ini dapat dikembangkan dengan variabel yang 

berbeda mengenai minuman sari kacang hijau terhadap kadar hemoglobin. 

3. Manfaat Bagi Masyarakat 

Dapat memberikan informasi dan pengetahuan kepada masyarakat bahwa 

mengkonsumsi minuman kacang hijau dapat berpengaruh pada kadar 

hemoglobin.  

E. Keaslian Penelitian 

Sehubungan dengan diadakan penelitian mengenai Gambaran Kadar 

Hemoglobin Pasca Pemberian Minuman Sari Kacang Hijau pada santriwati di 
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Pondok Pasantren Harsallakum Kota Bengkulu saya mengambil acuan dari 

beberapa jurnal. Adapun deskripsinya sebagai berikut : 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 
No Judul Nama 

Penelitian 

Lokasi Waktu Jenis 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

1 Pemberian 

Sari Kacang 

Hijau untuk 

meningkatka

n kadar 

hemoglobin 

pada siswa 

anemia 

Bunga Tiara 

Carolin, 

Sutprihatin, 

Indirasari, 

shinta 

Novelia 

SMPN 03 

Bandar 

Lampung 

2021 Quasi 

Eksperimen 

Kadar 

Hemoglobin 

2  Pengaruh 

Pemberian 

Sari Kacang 

Hijau 

Terhadap 

Kadar 

Hemoglobin 

Pada Remaja 

Anemia Di 

SMA 

Muhammadi

yah Pontren 

Imam 

Syuhodo 

Alvia 

Nurjanah 

SMA 

Muhamma

diyah 

Pontren 

Imam 

Syuhodo 

2017 Quasi 

eksperimen  

Kacang 

hijau sebagai 

peningkatan 

kadar Hb 

3 Pengaruh 

Sari Kacang 

Hijau (Vigna 

Radiata) 

Terhadap 

Kadar 

Hemoglobin 

Anak Usia 

Sekolah  

Dengan 

Anemia 

Defisiensi 

Zat Besi 

Mochamad 

Budi 

Santoso, 

Rini 

Mulyati, 

Avisya 

fadila 

Rukmana 

SD N 

cimahi 

negeri 1 

2018 Quasi 

Eksperimenta

l 

Kacang hijau 

terhadap 

kadar 

hemoglobin  

.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. KACANG HIJAU 

1. Tanaman Kacang Hijau 

 Kacang hijau merupakan salah satu tanaman yang berumur pendek 

(kurang dari 60 hari). Kacang hijau adalah sejenis tanaman budidaya yang 

banyak di tanam di daerah tropis. Tumbuhan yang termasuk ke dalam suku 

polong-polongan ini memiliki banyak manfaat bagi kehidupan sehari-hari 

sebagai sumber bahan makanan yang mengandung protein nabati tinggi. 

Polong kacang hijau berbentuk silindris dengan panjang antara 6-15 cm 

dan berbulu pendek. Kacang hijau sewaktu masih muda polongnya 

berwarna hijau dan setelah tua berwarna coklat atau hitam. Setiap polong 

berisi 10-15 biji kacang hijau (Tamara, 2020). 

  Kacang hijau adalah tanaman pendek bercabang tegak. Bagian dari 

tanaman kacang hijau terdiri dari akar, batang, daun, bunga, buah, dan biji. 

Berikut ini adalah deskripsi masing – masing bagian tanaman: 

1. Akar  

 Mempunyai akar utama yang disebut akar tunggang. Ujung akar 

tanaman kacang hijau akan tumbuh secara lurus dan menembus tanah 

hingga kedalaman 40-80 cm. Pada tanaman kacang hijau sistem 

perakaran dibagi dua, mesophites dan xerophites. Ciri akar mesophites 

mempunyai banyak cabang akar pada permukaan dan tipe 
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pertumbuhannya menyebar. Ciri akar xerophites, yakni mempunyai 

akar cabang lebih sedikit dan memanjang ke arah bawah  

(Rahayu, 2019). 

2. Batang 

 Batang kacang hijau berbentuk bulat dan berbuku-buku. Ukuran 

batangnya kecil, berbulu, berwarna hijau kecoklatan atau kemerahan. 

Setiap buku batang menghasilkan satu tangkai daun, kecuali pada daun 

pertama berupa sepasang daun pertama berupa sepasang daun yang 

berhadapan dan masing-masing daun berupa daun tunggal batang 

kacang hijau tegak dengan ketinggian mencapai 1m (Lobalain & Ndao, 

2018). 

3. Daun  

 Daun kacang hijau tumbuh majemuk, terdiri dari tiga helai anak 

daun setiap tangkai. Helai daun berbentuk oval dengan bagian ujung 

lancip dan berwarna hijau tua atau hijau muda. Daun terletak berseling. 

Tangkai daun lebih panjang dari pada daunnya sendiri (Dedi Candro 

Panjaitan, 2019). 

4. Bunga  

 Bunga kacang hijau berbentuk seperti kupu-kupu dan berwarna 

kuning kehijauan atau kuning pucat. Bunganya termasuk jenis 

hermaprodit atau berkelamin sempurna. Proses penyerbukan terjadi 

pada malam hari sehingga pada pagi harinya bunga akan mekar dan 

pada sore hari menjadi layu (Maria Goreti usboko, 2018). 
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5. Buah  

 Buah kacang hijau berbentuk polong. Panjang polong sekitar 5-16 

cm. Setiap polong berbentuk bulat silindris atau pipih dengan ujung 

agak runcing atau tumpul. Polong muda berwarna hijau, setelah tua 

berubah menjadi kecoklatan atau kehitaman. Polongnya mempunyai 

rambut-rambut pendek atau berbulu (Lobalain & Ndao, 2018). 

6. Biji 

 Biji kacang hijau berbentuk bulat. Warna bijinya kebanyakan hijau 

kusam atau kusam atau hijau menghilap, beberapa ada yang berwarna 

kuning, coklat dan hitam. Bagian biji terdiri dari kulit, keping biji, pusar 

biji (hilum), dan embrio yang terletak diantara keping biji (Murcia & 

Sanchez, 2017). 

2. Taksonomi Kacang Hijau  

 Tanaman kacang hijau termasuk suku (Famili) Leguminosae yang 

banyak varietasnya. Kedudukan tanaman kacang hijau dalam taksonomi 

tumbuhan diklasifikasikan sebagai berikut:  

Divisio  : Spermatophyta  

Kelas   : Dicotyledonae  

Ordo   : Rosales  

Famili   : Papilionaceae  

Genus   : Vigna  

Spesies   : Vigna radiata L 

(Dedi Candro Panjaitan, 2019). 
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           Gambar 1.1 Kacang Hijau 

3. Kandungan Kacang Hijau 

 Kacang hijau memiliki kandungan protein yang cukup besar 22% dan 

merupakan sumber mineral penting, antara lain kalsium dan fosfor. 

Sedangkan kandungan lemaknya merupakan asam lemak tak jenuh. 

Kandungan kalsium dan fosfor pada kacang hijau bermanfaat untuk 

memperkuat tulang. Kacang hijau juga mengandung rendah lemak yang 

sangat baik bagi mereka yang ingin menghindari konsumsi lemak tinggi  

(Vinet & Zhedanov, 2020). 

Kandungan kacang hijau dalam 100/gram 

 

Gambar 2.1 Kandungan kacang hijau 

Sumber wajibbaca.com/2017/10 
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4.  Minuman Sari Kacang Hijau  

 Sari kacang hijau dikenal sebagai salah satu minuman yang paling 

banyak penggemarnya di Indonesia. Seperti namanya, sari kacang hijau 

adalah minuman yang didapat dari ekstrak kacang hijau yang mengandung 

protein tinggi dan bermutu. Sari kacang hijau juga sering disebut susu 

kacang hijau karena memang didapat lewat proses yang sama dengan 

pembuatan susu kacang-kacangan lainya (Menurut Asni Harismi dalam 

artikel SehatQ). 

 Bahan makanan (kacang-kacangan) yang kandungan fitokimianya 

sangat lengkap dan dapat membantu proses hematopoiesis adalah kacang 

hijau. Minuman kacang hijau dapat meningkatkan kadar Hemoglobin 

dalam darah secara signifikan karena mengandung zat besi yang tinggi, 

asam folat, vitamin C, serta vitamin A yang sangat berperan dalam 

pembentukan sel-sel darah merah, sehingga dapat meminimalisir terjadi 

nya kekurangan kadar Hemoglobin dalam tubuh (Amalia, 2016). 

B. HEMOGLOBIN  

1. Pengertian Hemoglobin  

 Hemoglobin adalah molekul yang mengandung besi yang mempunyai 

fungsi sebagai alat untuk transportasi oksigen (O2) dan karbon dioksida 

(CO2). Hemoglobin tersusun dari empat rantai protein yang terdiri dari dua 

alpha dan dua unit beta. Gram hb per desiliter darah yaang menyatakan 

kapasitas darah untuk mengangkut oksigen. Nilai normal kadar hemoglobin 

https://www.sehatq.com/artikel/manfaat-kacang-hijau-untuk-kesehatan
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(Hb) pada usia 5-11 tahun yaitu ≥11,5 gr/dl, 12-14 tahun yaitu ≥12 gr/dl, 

perempuan yang berusia ≥15 yaitu ≥ 12 gr/dl, sedangkan laki-laki yang 

berusia ≥15 tahun yaitu ≥13 gr/dl  (Sari et al., 2020). 

2. Fungsi Hemoglobin   

 Fungsi fisiologi utama Hemoglobin adalah mengatur pertukaran 

oksigen dengan karbondioksida didalam jaringan tubuh. Mengambil 

oksigen dari paru-paru kemudian dibawa keseluruh tubuh untuk dipakai 

sebagai bahan bakar. Membawa karbon dioksida dari jaringan-jaringan 

tubuh sebagai hasil metabolisme ke paru-paru untuk dibuang (Carolin et al., 

2021). Secara umum fungsi hemoglobin adalah: 

a. Mengikat Oksigen  

Protein dalam sel darah merah memiliki fungsi sebagai mengikat 

oksigen yang akan disirkulasikan ke paru-paru (Max et al., 2016). 

b. Pertahanan Tubuh  

 Sirkulasi darah dipompa oleh jantung dapat mempertahankan 

tubuh dari serangan virus, bahan kimia, maupun bakteri. Kemudian darah 

tersebut nantinya akan disaring oleh fungsi ginjal dan dikeluarkan 

melalui urine sebagai hasil toksin dari tubuh. (Akib dan Sumarmi, 2017). 

 Pengikatan O2 dan CO2 ini dikerjakan oleh hemoglobin yang telah 

bersenyawa dengan O2 yang disebut oksihemoglobin (Hb + O2 → HbO2) 

jadi O2 diangkat dari seluruh tubuh sebagai oksihemoglobin yang 

nantinya setelah tiba di jaringan, akan dilepaskan HbO2 → b + O2 dan 

seterusnya. Hemoglobin tadi akan  mengikat dan bersenyawa dengan 
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CO2 dan disebut karbondioksida hemoglobin (Hb + CO2 → HbCO2) yang 

mana CO2 tersebut akan dilepaskan di paru-paru (Akib dan Sumarmi, 

2017). 

3. Struktur Hemoglobin  

Setiap organ dalam tubuh manusia tergantung pada oksigenasi untuk 

pertumbuhan dan fungsinya, dan proses ini berada dibawah pengaruh 

hemoglobin. Molekul hemoglobin terdiri dari dua struktur utama, yaitu, 

heme dan globin serta struktur tambahan (Pamuji, 2017).  

a. Heme  

Struktur ini melibatkan empat atom besi dalam bentuk Fe
2+

 yang 

dikelilingi oleh cincin protoporfirin IX, karena zat besi dalam bentuk 

Fe
3+

 tidak dapat mengikat oksigen. Protoporfirin IX adalah produk akhir 

dalam sintesis molekul heme (Ramadhani, 2018). 

b. Globin  

Globin terdiri dari asam amino yang di hubungkan bersama untuk 

membentuk rantai plipeptida. Hemoglobin dewasa terdiri atas rantai alfa 

dan rantai beta. Rantai alfa memiliki 141 asam amino, sedangkan rantai 

beta memiliki 146 asam amino (Umiyati, 2021). 

c. Struktur Tambahan  

Struktur tambahan yang mendukung molekul hemoglobin adalah 

2,3-difosfogliserat (2,3-DPG), suatu zat yang dihasilkan melalui jalur 

Enden-Meyerhoff  yang anaerob selama proses glikolisis. Setiap molekul 

heme terdiri dari empat struktur heme dengan besi dipusat dan dua rantai 
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globin. Struktur heme berada pada rantai globin. Hemoglobin mulai 

disintesis pada tahap normoblast polikromatik dalam eritropoesis. 

Sisntesis ini ditunjukan dengan perubahan warna sitoplasma dari biru tua 

menjadi ungu. Sebanyak 65% dari hemoglobin disintesis sebelum inti 

eritrosit menghilang, dan 35% disintesis pada tahap retikulosis. Eritrosit 

matang normal mengandung hemoglobin yang lengkap (Umiyati, 2021).  

4. Pembentukan Hemoglobin  

Hemoglobin dibentuk selama proses pematangan sel darah merah yang 

dimulai dari sintesis heme. Pembentukan heme dimulai di mitokondria 

melalui reaksi antara Glycine dan succinyl-CoA yang membentuk senyawa 

Aminolevilini Acid (ALAD). Enzim ALAD yang terbentuk kemudian keluar 

ke sitosol dan dengan perantara enzim ALAD dehydratase membentuk 

porphobilinogen yang merupakan prazat pertama pirol. ALAD deyidratase 

sangat sensitif terhadap inhibisi oleh timbal. Empat porphobilinogen (PBG) 

berkondensasi membentuk tetrapirol linier yaitu hidroksi metil bilana yang 

dikatalisis oleh enzim PBG deaminase (Rofifah, 2020). 

5. Kadar Hemoglobin  

Jumlah Hb dalam darah normal adalah kira-kira 15 gram setiap 100 ml 

darah.Kadar Hb dipengaruhi oleh usia, jenis kelamin, ketinggian tempat 

tinggal, kebiasaan merokok, kehamilan, dan kekurangan nutrisi. 
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Adapun nilai rujukan kadar hemoglobin berdasarkan jenis kelamin dan usia 

seperti pada tabel berikut ini: 

Tabel 2.1 Kadar Hemoglobin Darah 

Kategori Nilai Rujukan (g/dl) 

Bayi baru lahir  

Bayi  

Anak  

Pria Dewasa  

Wanita Dewasa  

14-24 g/dl 

10-17 g/dl 

11-26 g/dl 

   13,5-17 g/dl 

12-15 g/dl 

(Sumber:Nugraha, 2017) 

 

6. Faktor yang Mempengaruhi Kadar Hemoglobin  

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kadar hemoglobin, yaitu: 

a. Kecukupan Zat Besi dalam Tubuh 

  Zat besi dibutuhkan untuk produksi hemoglobin. Zat besi juga 

merupakan mikronutrien yang berperan penting sebagai produksi 

hemoglobin dalam sel darah merah. Itulah mengapa anemia gizi besi 

akan menyebabkan kadar hemoglobin yang lebih rendah karena 

terbentuknya sel darah merah menjadi lebih kecil (Nuraini, 2018). 

b. Usia  

 Orang tua, anak-anak, wanita hamil dan wanita yang sedang 

menstruasi akan lebih rentan mengalami penurunan kadar hemoglobin, 

karena pada anak-anak biasanya diakibatkan oleh pertumbuhan yang 

sangat pesat dan tidak seimbangnya asupan zat besi yang cukup 

(Budiarti, 2021). 
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c. Jenis Kelamin 

Pria memiliki kadar hemoglobin lebih tinggi dibandingkan kadar 

hemoglobin pada wanita. Hal ini bersangkutan terhadap kandungan 

hormon pada pria maupun wanita (wanita mengalami menstruasi). 

Kadar hemoglobin wanitalebih reandah karena faktor aktifitasnya yang 

lebih sedikit dibandingkan dengan aktifitas pada pria (Ramadhani, 

2018). 

d. Penyakit Sistemik 

Beberapa penyakit seperti thalasemia, leukemia, dan tuberkulosis 

dapat mempengaruhi kadar hemoglobin karena penyakit tersebut dapat 

mempengaruhi sel darah merah yang disebabkan karena adanya 

gangguan pada sumsum tulang (Nidianti, 2019). 

e. Teh  

Kebiasaan mengkonsumsi teh setiap hari dapat menghambat 

penyerapan zat besi sehingga hal ini akan mempengaruhi kadar 

hemoglobin (Budiarti, 2021). 

f. Kebiasaan Tidur Malam 

Tidur merupakan proses yang sangat dibutuhkan oleh manusia 

untuk pembentukan sel-sel tubuh yang baru, perbaikan sel-sel tubuh 

yang rusak, memberi waktu oragan tubuh unt uk beristirahat maupun 

untuk menjaga keseimbangan metabolism dan biokimiawi tubuh. Pada 

waktu tidur yang kurang akan berdampak bagi tubuh karena proses 

biologis yang terjadi saat tidur akan ikut terganggu sehingga dapat 
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menyebabkan hemoglobin menjadi lebih rendah dari nilai normalnya 

(Astuti, 2017).  

7. Dampak Penurunan Kadar Hemoglobin  

Kadar hemoglobin harus pada nilai yang normal, karena kadar hemoglo 

bin yang dibawah normal dapat menyebabkan sindrom dari penyakit 

anemia. Sindrom ini muncul karena anoksia organ target dan mekanisme 

kompensasi tubuh terhadap penurunan hemoglobin (Hasri, 2018). 

Berapa dampak kekurangan hemoglobin menurut (Sarjono, 2016) antara 

lain: 

a. Sering pusing, hal ini disebabkan otak kekurangan pasokan oksigen 

yang dibawa hemoglobin terutama saat tubuh membutuhkan tenaga 

yang banyak. 

b. Pingsan, kekurangan oksigen dalam otak yang bersifat ekstrim atau 

dalam jumlah besar akan menyebabkan seseorang menjadi pingsan.  

c. Mata berkunang-kunang.  

d. Kurangnya oksigen dalam otak akan menggangu pengaturan saraf-saraf 

pusat mata.  

e. Nafas cepat. Jika hemoglobin kurang untuk memenuhi kebutuhan 

oksigen maka kompensasinya akan menaikan frekuensi nafas. 

8. Metode Pemeriksaan Hemoglobin  

Diantara metode yang paling sederhana digunakan di laboratorium adalah 

metode sahli dan yang lebih canggih adalah metode cyanmethemoglobin. 
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a. Metode Cyanmethemoglobin  

  Hemoglobin metode cyanmeth berdasarkan pada penetapan 

cyanmethemoglobin yang telah diadaptasi sebagai standar. Hemoglobin 

dari sampel darah lengkap dilepaskan eritrosit dan dioksidasi oleh 

fericyanida menjadi methemoglobin. Methemoglobin ini selanjutnya 

diubah oleh cyanide menjadi cyanmethemoglobin yang stabil. 

Absorbansi dari cyanmethemoglobin ini diukur pada 540 nm dan secara 

langsung hasilnya sebanding dengan konsentrasi dalam sampel. 

Pengukuran kadar Hemoglobin Metode cyanmeth dapat dilakukan 

dengan dua cara yaitu secara langsung dan tidak langsung. Cara 

langsung yaitu dengan mencampur darah dengan larutan drabkin 

kemudian dibaca dengan fotometer. Pembacaan dapat ditunda selama 24 

jam dalam suhu kamar 15- 25ºC. Sedangkan pengukuran secara tidak 

langsung biasa diakukan sebagai alternative dalam kepentingan 

penelitian kesehatan masyarakat. Hal ini mengingat karena tempat 

pengambilan sampel yang jauh dari laboratorium. Cara pemeriksaannya 

adalah dengan meneteskan sejumlah volume tertentu darah keatas kertas 

saring, lalu dikeringkan. Untuk pemeriksaannya dengan merendam 

kertas saring tadi kedalam larutan drabkin selama 24 jam kemudian 

dibaca dengan spektrofotometer (Hasri, 2018). 
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b. Metode Sahli 

Hemoglobin metode Sahli diubah menjadi hematin asam, 

kemudian warna yang terjadi dibandingkan secara visual dengan 

standard dalam alat tersebut (Ramadhani, 2018). 

c. Hematology Analyzer  

Pemeriksaan hemoglobin menggunakan Hematologi Analyzer ini 

menggunakan mesin atau alat otomatis. Pemeriksaan Hematologi 

Analyzer termasuk sebagai gold standar dalam membantu menegakan 

diagnosis dalam berbagai pemeriksaan hematologi termasuk penetapan 

kadar hemoglobin. Prinsip alat Hematologi Analyzer adalah dengan 

menggunakan metode pengukuran sel yang disebut dengan “volumet rik 

independence”, pada metode ini larutan diluent (elektrolit) yang sudah 

dicampur dengan sel-sel darah dihisap melalui operture. Pada klinik 

pengukuran terdapat 2 elektrolit yang terdiri dari, internal elektrode dan 

eksternal elektode yang terletak dengan operture, hambatan antara 

kedua elektrode tersebut akan naik sesaat dengan terjadi perubahan 

tegangan yang sangat kecil sesuai dengan tahapannya (Putri & Nasution, 

2019). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Desain Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. 

Metode deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

nilai masing-masing variabel, baik satu variabel atau lebih sifatnya independen 

tanpa membuat hubungan maupun perbandingan dengan variabel yang lain 

(Purnia, 2020). Pada penelitian ini penulis ingin mengetahui Gambaran Kadar 

Hemoglobin Pasca Pemberian Minuman Sari Kacang Hijau pada Santriwati di 

Pondok Pesantren Harsallakum Kota Bengkulu. 

B. Definisi Operasional Variabel  

 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 
No  Variabel  Definisi 

Operasional  
Alat Ukur  Hasil 

Ukur  
Skala 

Ukur  
1  
 

Kadar 

Hemoglobin 

sebelum dan 

sesudah 

konsumsi 

kacang hijau 

Hemoglobin 

merupakan sel 

darah merah yang 

mengangkut 

oksigen utama 

dalam tubuh 

POCT 

(easy 

touch 

GCHb) 
 

Normal : 

10.8 - 16.2 

g/dL 
Abnormal  

> 16.2 

g/dL dan  
 < 10.8 

g/dL 

Rasio 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi adalah seluruhan objek penelitian.(Pemilihan & 

Kabupaten, 2021) Jumlah populasi seluruh santriwati kelas 7 dan 8 di 

Pondok Pesantren Harsallakum Kota Bengkulu sebanyak 167 santriwati. 

2. Sampel 

 Sampel adalah bagian anggota populasi yang dipilih dengan 

menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili 

populasi.(Noor, 2020) Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah sampel yang di 

ambil menggunakan kriteria.(Noor, 2020).  

Sampel pada penelitian ini di pilih dengan menggunakan kriteria:  

a. Kriteria Inklusi 

1. Tidak sedang mengkonsumsi tablet zat besi atau penambah darah 

2. Tidak alergi terhadap kacang-kacangan  

3. Santriwati kelas 7 dan 8 (15 – 18 tahun) 

Menurut Arikunto banyaknya sampel ditentukan dengan rumus yang 

memenuhi kriteria sampel. Apabila jumblah subyeknya besar lebih dari 100 

dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%.  
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Teknik pengumpulan sampel dapat menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

  
  

   
                    

Jadi: 

1. Kelas 7        =     25% x 60         =  15 sampel 

2. Kelas 8        =      25% x 65        =  16,25 sampel 

 Keterangan : 

 N : Besar Populasi 

 n : Besar Sampel 

 100 : Konstanta Presentasi 

Setelah dihitung menggunakan rumus jumlah keseluruhan dari responden 

penelitian ini adalah sebanyak 31,25 maka di bulatkan menjadi 32 sampel. 

D. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Harsallakum Kota 

Bengkulu.  

2. Waktu Penelitian  

Penelitian dilaksanakan pada 30 Mei 2022 sampai dengan 01 Juni 

2022. 
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E.Pelaksanaan Penelitian  

Bagan 1.1 Pelaksaan Penelitian 

  Persiapan Responden 

Pra-Analitik  

 Persiapan Alat dan Bahan 

 

Analitik  Pengukuran Kadar Hemoglobin 

 

Pasca Analitik  Interprestasi Kadar Hemoglobin 

 

1. Pra Analitik  

a. Persiapan Responden 

Sebelum pengambilan sampel responden terlebih dahulu diberitahu 

mengenai tujuan, manfaat, dan prosedur penelitian. Setelah itu jelaskan 

kepada responden untuk teknik pengambilan sampel dilakukan 2 kali 

pengambilan yaitu hari pertama dan pada hari ketiga setelah diberi 

minuman sari kacang hijau (ABC) sebanyak 250 ml. 

b. Prinsip Pemeriksaan 

Strip tes diletakkan pada alat, Ketika darah diteteskan pada zona 

reaksi tes strip, katalisator hemoglobin akan mereduksi hemoglobin 

dalam darah. Intensitas dari electron yang terbentuk dalam strip setara                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                

dengan konsentrasi hemoglobin, dalam darah. 
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c. Persiapan Alat dan Bahan 

1. Alat 

Lancet,  monitor pembaca hemoglobin Easy Touch (GCHb) stik 

pengukur hemoglobin, alcohol swab, kapas kering, dan Alat 

Pelindung Diri (APD). 

2. Bahan  

Bahan yang digunakan pada pemeriksaan ini adalah darah kapiler 

santriwati di Pondok Pesantren Harsallakum Kota Bengkulu. 

2. Analitik 

a. Prosedur Pengambilan Sampel 

1. Persiapan Sampel 

Sebelum pengambilan sampel pasien diberitahu tentang tujuan, 

manfaat, cara penelitian, dan mengisi lembar keikutsertaan dalam 

menjadi responden penelitian. 

2. Pengambilan Darah Kapiler  

a. Cuci tangan atau menggunakan handsanitaizer dan pakai APD. 

b. Siapkan jarum lancet, alat, dan pasangkan stik pada pengukur 

kadar hemoglobin. 

c. Bersihkan jari responden yang akan diperiksa menggunakan 

alkohol swab, tusuk jari responden yang telah dibersihkan 

dengan menggunakan lancet, usap darah yang pertama 

menggunakan tisu. 
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d. Dekatkan stik dengan darah yang telah keluar terserap 

menutupi ujung stik. 

e. Tunggu selama kurang lebih 10 detik dan lihat hasil pada 

monitor. 

3.  Pasca Analitik 

Interpretasi hasil nilai kadar hemoglobin berdasarkan Alat yang 

digunakan. 

Tabel 3.2 Interpretasi hasil kadar hemoglobin 

Jenis Kelamin  Nilai Hemoglobin (gr/dL) 

Wanita        10.8 - 16.2gr/dL 

F. Pengumpulan Data 

Jenis data yang dikumpulkan adalah data primer, yaitu dengan melakukan 

pemeriksaan langsung terhadap kadar Hemoglobin dan pengisian kuisioner. 

G. Pengolahan Data 

Metode pengolahan data yang dilakukan adalah:  

1. Entry adalah memasukkan data-data kedalam computer. 

2. Editing adalah langkah yang dilakukan peneliti untuk memeriksa kembali 

kelengkapan data yang diperlukan untuk mencapai tujuan penelitian 

dengan melakukan pengelompokan dan penyusunan data. 

3. Scoring adalah membentuk skor pada setiap item responden dalam lembar 

penelitian pada setiap pernyataan dalam bentuk checklist. 
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4. Tabulating  adalah pekerjaan membuat tabel, kemudian data yang telah 

diberi kode dimasukkan ke dalam tabel. Setelah data terkumpul dalam 

tabel kemudian di olah dengan teknik komputerisasi. 

5. Cleaning adalah melakukan proses pembersihan data. Data-data yang 

sudah dimasukkan ke program komputer diperiksa kembali kebenarannya. 

H. Analisis Data 

I. Analisis Univariat  

Analisis univariat (analisis deskriptif) adalah menjelaskan atau 

mendeskripsikan karakteristik setiap variable l penelitian (Cut Medika 

Zellatifanny, 2018). Analisis univariat pada penelitian ini adalah peningkatan 

kadar hemoglobin pada santriwati diberi minuman sari kacang hijau (instan) di 

Pondok Pesantren Harsallakum Kota Bengkulu. Data yang terkumpul disajikan 

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi kemudian dianalisis secara deskriptif 

dengan menguraikan secara rinci. Pada umumnya, dalam analisis ini hanya 

menghasilkan distribusi dan persentase dari tiap variabel yang diteliti.  
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Distribusi frekuensi didapat dengan menggunakan rumus : 

 P= 
 

 
      % 

Keterangan :  

P = Persentase  

F = Frekuensi  

N = Jumlah Sampel  

Distribusi frekuensi, maka hasil dapat dinyatakan sebagai berikut :  

0%  : Tidak satupun 

1% - 25%  : Sebagian kecil  

26% - 49% : Hampir sebagian  

50%   : Setengah  

51% - 75% : Sebagian besar  

76% - 99% : Hampir seluruh  

100%     :Seluruh 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Jalannya Penelitian 

Penelitian Gambaran kadar hemoglobin pada santriwati setelah diberi 

minuman sari kacang hijau (instan) di Pondok Pesantren Harsallakum 

Kota Bengkulu. Pengumpulan data dan pelaksanaan penelitian dilakukan 

pada akhir bulan 30 Mei 2022. Responden penelitian berjumlah 32 orang. 

Responden yang ikut serta dalam penelitian ini adalah siswi kelas 7 dan 8 

di Pondok Pesantren Harsallakum Kota Bengkulu. 

Tahap pelaksanaan penelitian dibagi dua tahap, yaitu tahap persiapan 

dan tahap pelaksanaan. Tahap persiapan meliputi penetapan judul, 

perumusan masalah penelitian, menyiapkan instrument penelitian, ujian 

proposal, dan pengurusan surat izin penelitian. Setelah proposal disetujui 

kemudian masuk ke tahap pelaksanaan, peneliti meminta surat izin dari 

institusi Pendidikan yaitu Poltekkes Kemenkes Bengkulu pada bulan Mei 

2022. Kemudian yang akan diserahkan ke kantor Badan Kesatuan Bangsa 

dan Politik Kota Bengkulu pada bulan Mei 2022. 

Setelah didapat surat izin segara dilakukan penelitian yaitu 

menjelaskan prosedur penelitian kepada responden agar mengerti tata cara 

pengambilan sampel yang akan dilakukan. Setelah itu responden yang 

menjadi sampel penelitian mengisi lembar keikutsertaan penelitian. 

Kemudian dilakukan pemeriksaan Hemoglobin pada responden. 

Penelitian yang dilakukan selama 3 hari yaitu pada bulan 30 Mei sampai 
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01 Juni 2022, intervensi dilakukan dengan memberikan minuman sari 

kacang hijau 1 kali sehari pada pagi hari masing-masing sebanyak 1 kotak 

ukuran 250 ml, setiap hari selama 3 hari.  

B. Hasil Penelitian 

Setelah mengumpulkan dan menganalisis data secara univariat, maka 

peneliti menyajikan deskripsi kadar hemoglobin pada remaja putri yang 

menjadi responden minuman sari kacang hijau (instan) di Pondok 

Pesantren Harsallakum Kota Bengkulu pada table 4.1 berikut: 

Tabel 4.1 Kadar Hemoglobin Sebelum dan Sesudah Mengkosumsi Minuman 

Sari Kacang Hijau. 

Kadar 

Hemoglobin 

pada 

Responden 

Pemberian Minuman Sari Kcang Hijau 

Sebelum % Sesudah % 

Abnornal 0 0% 0 0% 

Normal 32 100% 32 100% 

Jumlah 32 100% 32 100% 

 

Berdasarkan table 4.1 dapat diketahui sebelum mengkonsumsi 

minuman sari kacang hijau responden mempunyai kadar hemoglobin 

normal yakni 100% dan setelah mengkonsumsi minuman sari kacang 

hijau 32 orang responden (100%) terjadi peningkatan kadar hemoglobin. 
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Tabel 4.2 Kadar Hemoglobin pada Remaja Perempuan Sebelum dan Setelah diberi 

minuman sari kacang hijau di Pondok Pesantren Harsallakum Kota Bengkulu. 

 

Kadar Hb 

Sebelum dan 

Setelah 

mengkonsumsi 

minuman sari 

kacang hijau 

 

 

 

Mean 

 

 

 

Median 

 

 

 

Modus 

 

 

 

Max 

 

 

 

Min 

 

 

 

SD 

Sebelum 14.021 14.1 14.8 16.0 12.2 0.942 

Setelah 15.243 15.6 16.0 16.2 13.0 0.907 

 

Berdasarkan table 4.2 dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan 

dengan nilai mean kadar hemoglobin sebelum mengkonsumsi minuman 

sari kacang hijau sebesar 14,021 gr/dl dan dan kadar hemoglobin setelah 

mengkonsumsi minuman sari kacang hijau sebesar 15,243 gr/dl dengan 

selisih 1,22 gr/dl. Pada nilai median sebelum dan setelah mengkonsumsi 

minuman sari kacang hijau mengalami peningkatan juga yaitu 14,1 gr/dl 

menjadi 15,6 gr/dl. Begitu juga dengan nilai modus, hasil sebelum 

mengkonsumsi minuman sari kacang hijau mengalami peningkatan kadar 

hemoglobin yaitu 14,8 gr/dl dan setelah yaitu 16,0 gr/dl.  

Nilai maksimum kadar hemoglobin terjadi peningkatan dimana kadar 

hemoglobin sebelum mengkonsumsi minuman sari kacang hijau sebesar 

16,0 gr/dl dan sesudah mengkonsumsi minuman sari kacang hijau sebesar 

16,2 gr/dl. Nilai minimum terjadi peningkatan dimana hasil kadar 

hemoglobin sebelum mengkonsumsi minuman sari kacang hijau 12,2 gr/dl 

dan sesudah mengkonsumsi minuman sari kacang hijau 13,0 gr/dl dan 

nilai simpang deviasi mengalami penurunan yaitu sebelum mengkonsumsi 
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minuman sari kacang hijau yaitu 0,942 gr/dl dan sesudah mengkonsumsi 

minuman sari kacang hijau sebesar 0,907 gr/dl.. 

A. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada santriwati di 

Pondok Pesantren Harsallakum Kota Bengkulu didapatkan hasil 32 

responden. Dari penelitian yang menunjukkan bahwa terjadinya 

peningkatan kadar hemoglobin dengan nilai mean sebelum mengkonsumsi 

minuman sari kacang hijau yaitu sebesar 14,021 gr/dl dan kadar 

hemoglobin setelah mengkonsumsi minuman sari kacang hijau mengalami 

peningkatan nilai mean yaitu sebesar 15,243 gr/dl, nilai hemoglobin yang 

meningkat sebesar 1,222 gr/dl. Hal ini dapat terjadi dikarenakan Kacang 

hijau yang mempunyai kandungan zat besi yang mampu membantu 

pembentukan sel darah merah dan mencegah anemia karena kandungan 

vitamin dan mineral (Yuviska & Armiyanti, 2019). 

Pada penelitian ini telah disebutkan bahwa terjadi peningkatan kadar 

hemoglobin setelah pemberian minuman sari kacang hijau terhadap 

santriwati. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Amalia (2016) 

menyatakan bahwa minuman kacang hijau dapat meningkatkan kadar 

Hemoglobin dalam darah secara signifikan karena mengandung zat besi 

yang tinggi, asam folat, seng, vitamin C, vitamin A yang sangat berperan 

dalam pembentukan sel-sel darah merah, sehingga dapat meminimalisir 

terjadinya kekurangan kadar Hemoglobin dalam tubuh. Secara teoritis, 
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kandungan zat gizi pada kacang hijau akan membantu proses 

pembentukan sel-sel darah merah. 

Anak yang kadar hemoglobinnya di bawah nilai normal akan menjadi 

kurang aktif, terlihat lemas, dan tidak bergairah dalam menjalankan 

aktifitas sehari-hari. Dampak lain iailah anak sulit untuk berkonsentrasi 

dalam proses pembelajaran di sekolah, serta mudah terserang penyakit 

karena berkurangnya imunitas tubuh terhadap infeksi. Sehingga dapat 

membuat pertumbuhan dan perkembangan anak menjadi terhambat. 

Dengan mengkonsumsi kacang hijau yang bisa membantu memperbaiki 

kadar hemoglobin agar lebih baik dapat membantu pertumbuhan dan 

perkembangan anak, karena mampu memenuhi zat besi harian yang dapat 

mencegah dari anemia defisiensi zat besi (Santoso, Mochamad Budi, 

2018).
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian terhadap 32 santriwati di Pondok Pesantren 

Harsallakum Kota Bengkulu yang menunjukkan bahwa terjadinya 

peningkatan kadar hemoglobin setelah mengkonsumsi minuman sari 

kacang hijau. 

B. Saran 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Hendaknya dapat mensosialisasikan kepada remaja perempuan suapay 

tetap menjaga pola hidup sehat sehingga bermanfaat bagi tubuh untuk 

mencegah terjadinya anemia desisiensi besi. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat menilite lebih mendalam terkait dengan factor-faktor 

yang dapat meningkatkan kadar hemoglobin  pada remaja perempuan. 

3.    Bagi Masyarakat  

Diharapkan kepada masyarakat untuk selalu meningkatkan pengetahuan 

terkait dengan anemia dan mengkonsumsi makanan yang dapat 

meningkatkan kadar hemoglobin dalam darah agar tidak terjadi anemia 

pada remaja perempuan. 
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Lampiran 1 : Penjelasan Untuk Mendapatkan Persetujuan 

 

Penjelasan Untuk Mendapat Persetujuan 

(Information for Consent) 

Sehubungan dengan akan dilakukannya penelitian dengan judul “Gambaran kadar 

Hemoglobin Pasca Pemberian Minuman Sari Kacang Hijau pada Santri di 

Pondok Pesantren Harsallakum Kota Bengkulu Tahun 2022.” oleh Mahasiswa 

Poltekkes Kemenkes Bengkulu : 

Nama : Hashifah Nafisah 

NIM : P05150119075 

Selaku peneliti akan memberikan penjelasan terlebih dahulu tentang tujuan, 

manfaat dan cara pengambilan sampel yang akan dilakukan pada pembuluh darah 

kapiler.Adapun tujuannya adalah untuk mengetahui gambaran kadar hemoglobin 

pada remaja putri di pondok pesantren harsallakum kota Bengkulu. Adapun cara 

pengambilan sampel yang akan dilakukan adalah dengan cara melakukan 

pengambilan darah kapiler dengan menggunakan lancet pada jari responden. 

Bagian yang hendak ditusuk terlebih dahulu di sterilkan dengan alkohol swab 

sebelum dilakukan pengambilan darah. Setelah dilakukan pengambilan sampel, 

pengambilan darah kapiler tidak akan menimbulkan efek samping atau resiko. 

Setelah hasil dikeluarkan peneliti akan tetap menjaga kerahasiaan dari hasil 

pemeriksaan.Apabila responden sewaktu-waktu ingin mengundurkan diri dari 

keikutsertaan dalam penelitian tidak akan ada sanksi yang berlaku. 

 

                                                                                           

                                                                                           Bengkulu,                  2022 

  

                    Peneliti 

 



 

 

Lampiran 2 : Persetujuan Keikutsertaan Dalam Penelitian 

 

Persetujuan Keikutsertaan dalam Penelitian 

(Lembar Wawancara) 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, menyatakan bersedia ikut serta dalam 

penelitian, Gambaran kadar Hemoglobin Pasca Pemberian Minuman Sari Kacang 

Hijau pada Santri di Pondok Pesantren Harsallakum Kota Bengkulu Tahun 2022 

dengan pertimbangan: 

Saya telah mendapatkan penjelasan yang lengkap mengenai tatacara dan prosedur 

penelitian ini. 

Saya mempunyai hak untuk mengetahui hasil pemeriksaan yang dilakukan dan 

meminta saran atas tindak lanjut yang harus saya lakukan demi kesehatan saya. 

Saya telah mengerti bahwa partisipasi saya dalam penelitian ini bersifat rahasia 

dan kerahasiaan identitas saya sepenuhnya dijamin oleh peneliti. 

Identitas saya                             

Nama : 

Alamat :   

Umur : 

Jenis Kelamin : 

No Hp : 

Bengkulu,         

 

 

 

 

Peneliti 

 

 

HASHIFAH NAFISAH 

NIM P05150119075 

 

Yang membuat pernyataan 
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Lampiran 3 : Pernyataan 

PERNYATAAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Hashifah Nafisah 

Nim : P05150119075 

Judul Proposal Penelitian : Gambaran kadar Hemoglobin Pasca Pemberian 

Minuman Sari Kacang Hijau pada Santri di Pondok Pesantren Harsallakum Kota 

Bengkulu Tahun 2022. 

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa penelitian ini adalah betul betul 

hasil karya saya dan bukan hasil jiplakan dari hasil karya orang lain. Demikian 

pernyataan ini dan apabila kelak hari terbukti dalam Karya Tulis Ilmiah ini ada 

unsur penjiplakan, maka saya bersedia mempertanggungjawabkan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

 

Bengkulu,         2022 

Yang menyatakan 
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